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4. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dengan bentuk yang 
sebaik-baiknya. 5. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 

serendah-rendahnya (neraka). (Qs At-Tin. 4-5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

     
1
 Kementerian Agama RI. Al-quran Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2010), hlm. 597. 
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ABSTRAK 

    MUHAMMAD SHOLIKHIN. Soft Skills Guru dalam film Sang Pencerah 
Karya Hanung Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi 
Sosial Guru) serta relevansinya terhadap nilai pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 Latar belakang penelitian ini adalah adanya penelitian dari Harvard University 
yang mengagetkan dunia pendidikan di Indonesia, hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kesuksesan seseorang ditentukan 20 % adalah kompetensi 
pedagogik dan profesional ( hard skilsl ), sedangkan sisanya 80 % adalah kompetensi 
kepribadian dan sosial ( soft skills ).  

 Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis tentang soft skills 
guru yaitu kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru dalam film Sang 
Pencerah, serta relevansinya terhadap nilai pendidikan Islam. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (Library Research) dengan mengambil: Film Sang Pencerah Karya 
Hanung Bramatyo. Pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan pragmatis. 
Pendekatan ini penulis gunakan untuk mendiskripsikan Soft Skills guru dalam film 
Sang Pencerah tersebut. Pengumpulan data melalui dokumentasi, yaitu melalui teks 
tertulis, majalah, dokumen, internet dan sebagainya yang dapat mendukung kajian 
penelitian. Analisis data yang digunakan dengan metode content analysis. 

 Hasil penelitian menunjukkan: I. A. Isi (soft skills) kompetensi kepribadian 
guru dari film Sang Pencerah meliputi: 1. Kejujuran,. 2. Tanggung jawab,. 3. 
Toleransi,. 4. Menghargai orang lain,. 5. Kemampuan bekerjasama,. 6. Bersikap 
Adil,. 7. Kemampuan mengambil keputusan,. 8. Kemampuan memecahkan masalah,. 
B. Sedangkan kompetensi sosial guru meliputi: 1. Keterampilan bernegosiasi,. 2. 
Presentasi,. 3. Melakukan mediasi,. 4. Kepemimpinan,. 5. Berkomunikasi dengan 
pihak lain,. 6. Berempati dengan pihak lain,. B. Soft skills guru, Kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial dalam film Sang Pencerah sudah relevan dengan 
nilai-nilai pendidikan Islam. 

Kata kunci : Soft skills guru, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Guru berbeda dengan dokter. Jika seorang dokter salah mendiagnosis 

pasien atau salah menyuntikkan obat, maka yang terkena dampak langsung 

yang bisa berakibat fatal berupa kematian adalah pasien tersebut. Sedangkan 

jika guru salah dalam mengajar atau mendidik murid, maka yang menjadi 

korban bukan satu orang, tetapi bisa satu kelas atau bahkan satu sekolah, dan 

lebih jauh, bisa sebuah masyarakat. 

      Analogi tersebut menjadi sangat penting jika dikaitkan dengan kepribadian 

guru, mengingat “guru” (ada yang menganggap singkatan dari digugu dan 

ditiru yakni dipatuhi ucapannya dan diteladani perilakunya) merupakan titik 

sentral bagi berhasil atau gagalnya suatu pendidikan. Semua sikap dan 

kepribadian yang melekat dalam diri guru akan membawa dampak yang 

signifikan dalam proses bimbingan, pengarahan dan pendidikan kepada 

peserta didiknya. Harus disadari bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya 

diukur dari kesuksesan meraih nilai terbaik bagi peserta didik, tetapi yang 

penting dari itu adalah mewujudkan keberhasilan mewujudkan manusia 

seutuhnya yang meliputi jasmani dan ruhani. Proses membentuk manusia 

seutuhnya tersebut sangat berkelindang dengan kepribadian guru itu sendiri1. 

                                                           

      1 Chaerul Rohman, Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2011), hlm.7-8. 
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      Di dalam dunia pendidikan saat ini baik  instansi terendah maupun di 

tingkat atas lebih menitikberatkan pada peningkatan kemampuan pedagogik 

dan profesional guru, padahal sejatinya tanggung jawab seorang pendidik 

adalah bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang unggul baik dari 

sisi intelektual maupun kepribadian.  Akan tetapi sangat kita sayangkan ketika 

kita melihat ada seorang guru yang tidak bisa dicontoh ucapan dan tingkah 

lakunya, guru yang pandai mengajar tapi galak serta tidak komunikatif.  Maka 

dari itu keberhasilan pendidikan itu banyak ditentukan oleh guru yang tidak 

hanya memiliki kemampuan pedagogik dan profesional (hard skills) tetapi 

juga kemampuan kepribadian dan sosial (soft skills). Sebuah penelitian dari 

Harvard University Amerika Serikat mengagetkan dunia pendidikan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kesuksesan seseorang tidak 

ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 

skills), akan tetapi juga keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft 

skills). Bahkan, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kesuksesan 

seseorang hanya ditentukan sekitar 20 % oleh hard skills dan sisanya 80 % 

dengan soft skills2. Jadi soft skills adalah kemampuan mengelola diri secara 

tepat dan kemampuan membangun relasi dengan orang lainsecara efektif.3 

      Di dalam pengembangan keterampilan seorang guru untuk memiliki soft 

skills yang baik serta berkwalitas yang relevan dengan kompetensi 

                                                           

     2 Muqowim, Pengembangan Soft Skills Guru, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2012), hlm.3.  
     

3
 Ibid, hlm. 10. 
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kepribadian dan sosial. Banyak cara yang bisa dilakukan di dalam 

meningkatkan, diantaranya mengikuti sebuah seminar, pendidikan pelatihan, 

berorganisasi, membaca buku-buku pengembangan diri, membaca sebuah 

karya sastra yang mengajarkan etika dan moral, menonton film yang 

mengajarkan tentang nilai-nilai ke-Islaman. 

       Berbicara berbagai cara peningkatan kwalitas soft skills guru salah 

satunya adalah dengan melihat film yang di dalamnya mengisahkan sosok 

perjuangan seorang tokoh, salah satunya adalah film Sang Pencerah yang 

mengisahkan Kiai H. Ahmad Dahlan dalam mendakwahkan agama Islam. Jika 

dilihat dari sejarah kehidupan Kiai H. Ahmad Dahlan memang beliau sangat 

dikagumi oleh keluarga dan tetangga tempat beliau tinggal di kampung 

Kauman, pada masa kecil mempunyai semangat yang kuat di dalam menuntut 

ilmu agama dan didukung sebuah masyarakat yang mempunyai jiwa sosial 

yang tinggi serta mencerminkan kerukunan hidup bermasyarakat.  

      Jika kita melihat film Sang pencerah banyak contoh soft skills guru yang 

telah di ajarkan oleh Ahmad Dahlan di dalam memperjuangkan cita-citanya 

untuk mendidik umat melalui pendidikan, salah satunya adalah kepiawaiannya 

Ahmad Dahlan di dalam beradaptasi di sebuah organisasi yang diikuti. 

Diantaranya, Jami’atul Khair, Boedi Oetomo, Syarikat Islam, Komite pembela 

Kanjeng Nabi Muhammad Saw. 

      Dengan melihat sebuah sejarah yang bernilai tinggi, para kader mencoba 

mengangkat sejarah tersebut untuk didokumentasikan dengan dibuat film yang 
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berjudul Sang Pencerah. Penulis menilai bahwa film tersebut penting untuk 

dikaji dari sisi keilmuan dalam hal kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial guru (soft skills). Mengingat sejarah yang terjadi selama berpuluh-puluh 

tahun hanya difilmkan selama kurang lebih dua jam, tentu muatan isi ataupun 

makna yang terdapat di dalam film tersebut sangatlah padat dan banyak.  

      Awal mula peluncuran film Sang Pencerah, banyak organisasi otonom 

Muhammadiyah yang mewajibkan para kadernya untuk menontonnya, baik 

para guru di sekolah-sekolah Muhammadiyah, maupun organisasi otonom 

yang bergerak di bagian amal usaha lainnya. Hal ini dilakukan tidak lain untuk 

lebih menghargai perjuangan Kiai H. Ahmad Dahlan serta untuk mengambil 

pelajaran dari sisi (soft skills) kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial 

guru.      

      Penulis mencoba menguraikan teks-teks dialog yang ada di dalam film 

Sang Pencerah. Alasan penulis memilih film Sang Pencerah karena film 

tersebut menggambarkan sosok perjuangan tokoh pembaharu Islam yaitu Kiai 

H. Ahmad Dahlan yang cemerlang dengan pemikiran–pemikirannya di dalam 

memajukan pendidikan di kalangan pribumi pada masa itu serta dengan cita-

cita yang tinggi ingin mendidik umat. 

      Penulis ingin mengkaji film Sang Pencerah sebagai sebuah karya yang 

mempunyai nilai-nilai kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru 

(soft skills).  



5 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja isi (soft skills) kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial 

guru dalam film Sang Pencerah ? 

2. Bagaimana relevansi (soft skills) kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial guru terhadap nilai pendidikan Islam ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengungkap (soft skills) kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial guru dalam film Sang Pencerah. 

b. Untuk mengetahui relevansi (soft skills) kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial guru dalam film Sang Pencerah dengan nilai 

pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis keilmuan, sebagai masukan sekaligus sumbangan teori 

bagi dunia pendidikan serta menginternalisasikan nilai pendidikan Islam. 

b. Secara praktis keilmuan, sebagai media internalisasi kompetensi guru 

pada khususnya dan stakeholder pada umumnya dalam rangka 

membentuk serta meningkatkan (soft skills ) kompetensi kepribadian 

dan kompetensi sosial yang baik sesuai dengan nilai pendidikan Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

      Seperti yang telah penulis paparkan di atas, fokus pembahasan skripsi ini 

adalah (soft skills ) kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru dalam 

film Sang Pencerah serta relevansi (soft skills ) kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial guru dalam film Sang Pencerah terhadap nilai pendidikan 

Islam. Untuk menghindari adanya pengulangan hasil temuan yang membahas 

permasalahan yang sama, maka penulis akan memaparkan beberapa referensi 

skripsi yang sudah ada. 

      Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan 

menambah wawasan terkait dengan judul skripsi penulis dalam tiga judul 

berikut : 

1. Skripsi Lina Setya Pratiwi. “Kepribadian Guru yang Ideal (Perspektif 

Abdullah Munir dalam Buku Spiritual Teaching)”. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2011. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Hasilnya. Kepribadian 

guru yang ideal menurut Abdullah Munir dalam buku Spiritual Teaching, 

yaitu kepribadian guru yang dilandasi dengan sikap spiritual yang artinya 

menjalankan profesi guru sebagai sebuah profesi yang mulia yang 
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mengabdikan pekerjaannya kepada Allah SWT4. Adapun letak 

perbedaannya adalah obyek dan pembahasan. Obyek penelitian penulis 

adalah film Sang Pencerah serta pembahasan pada dua kompetensi yaitu ( 

soft skills ) kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru. 

2. Skripsi Rakhman Khakim yang berjudul,“Kompetensi Kepribadian Guru 

dalam Pendidikan Islam ( Telaah Kitab al- Tibyan Fi Adabi Hamalah al- 

Quran Karya al- Nawawi)”. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (Study Library). Hasilnya, 

menelaah konsep kepribadian yang ditawarkan oleh Imam al-Nawawi, 

bahwa dalam kitab al- Tibyan fi Adabi Hamalah al- Quran memiliki 

relevansi apabila dikaitkan dengan teori-teori pendidikan Islam sekarang.5 

Adapun letak perbedaan skripsi penulis dengan skripsi kedua ini adalah 

obyek penelitiannya serta pembahasan. Skripsi kedua obyek penelitiannya 

berupa buku sedang skripsi penulis adalah film Sang Pencerah, fokus 

pembahasan pada skripsi kedua adalah kompetensi kepribadian guru dalam 

pendidikan Islam sedang skripsi penulis membahas (soft skills) kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial guru.  

                                                           

     
4
 Lina Setya Pratiwi, “ Kepribadian Guru yang Ideal (Perspektif Abdullah Munir dalam Buku 

Spiritual Teaching)”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2011. 
    5 Rakhman Khakim, “ Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Pendidikan Islam(Tela’ah Kitab al-
Tibyan fi Adabi Hamalah al- Quran karya al-Nawawi)”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 
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3. Skripsi Syarpian yang berjudul, “Kompetensi Kepribadian Guru dalam 

Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata ( Tinjauan terhadap Kepribadian 

Islam)”. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2009. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi 

pustaka (Study Library). Hasilnya, a) Kompetensi kepribadian guru yang 

terdapat dalam novel laskar pelangi jika ditinjau dari kepribadian Islam 

adalah ramah, santun, lemah lembut, semangat, karismatik, berwibawa, 

disiplin, ikhlas, adil, jujur, bijaksana, sabar, rendah hati (tawadhu’), suka 

menolong, kasih sayang, empati, qonaah, sederhana, dermawan, berani 

berkorban dan bekerja keras. b) kompetensi kepribadian guru yang terdapat 

dalam Novel Laskar Pelangi ditinjau dari kepribadian Islam, dapat 

diimplementasikan dalam pendidikan saat ini.6 Letak perbedaan skripsi 

penulis dengan skripsi ketiga ini adalah obyek penelitiannya serta fokus 

pembahasan. Skripsi penulis menggunakan obyek film Sang Pencerah serta 

fokus pembahasan pada dua (soft skills) kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial guru. 

      Dalam pembahasan ini, guna memperoleh hasil yang diharapkan 

penulis membatasinya dengan mengacu pada isi ataupun teks yang 

berkaitan  dengan soft skills guru.  

 

                                                           

     
6 Syarpian.”Kompetensi Kepribadian Guru dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata ( 

Tinjauan terhadap Kepribadian Islam)”. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Soft Skills Guru 

      Di dalam kamus bahasa Inggris  soft7 berarti lembek, lunak, lemah, 

lembut, halus, empuk, mudah, sedangkan skill8 berarti kecakapan,  

kepandaian, keterampilan, memiliki keahlian ke dalam, keahlian teknik, 

soft skill berarti keterampilan lunak. Sedangkan menurut Berthal dikutip 

oleh Muqowim  mendefinisikan soft skills sebagai pelaku personal dan 

interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia 

seperti mambangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi. 

Soft skills tidak termasuk keterampilan merakit komputer. Dengan kata lain, 

soft skills mencakup pengertian keterampilan non-teknis, keterampilan 

yang dapat melengkapi kemampuan akademik, dan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh setiap orang, apapun profesi yang ditekuni.9  

      Sedang pengertian lain soft skills adalah kemampuan-kemampuan tak 

terlihat yang diperlukan untuk sukses, misalnya kemampuan bekerjasama, 

integritas dan lain-lain.10 Jadi bisa kita simpulkan bahwa soft skills sesuai 

pengertian di atas adalah keterampilan yang tidak terlihat dengan kasat 

mata yang harus ditingkatkan dan dikembangkan setiap pemegang profesi, 

baik profesi keguruan,dosen dan lain sebagainya. Adapun yang relevan 
                                                           

     7 John M. Echols, Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2010), hlm. 538. 
     8 Ibid, hal. 530. 
      

9 Muqowim, Pengembangan Soft Skills Guru, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 
3. 
      10 Ichsan S. Putra, & Ariyanti Pratiwi, Sukses dengan Soft Skills. (Bandung: ITS, 2005), hlm. 5.  
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dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dan terus 

menerus ditingkatkan adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial.  

      Untuk mengetahui apa saja wujud soft skills, kita bisa merujuk beberapa 

contoh soft skills berikut ini, yaitu kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, 

kemampuan bekerja sama, kemampuan berkomunikasi, toleransi, hormat 

terhadap sesama, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

memecahkan masalah.11  

      Di dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan dasar dan pendidikan12. Sedang 

guru di dalam kamus bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya 

mendidik, mengajar, dan mengasuh. Seorang guru harus bersifat 

mendidik13. Secara normatif, guru adalah mereka yang bekerja di sekolah 

atau madrasah, mengajar atau membimbing, melatih para siswa agar 

mereka memiliki kemampuan dan keterampilan untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, juga dapat menjalani kehidupannya 

                                                           

      
11 Ibid, hlm. 5. 

     12 Undang-undang Guru dan Dosen, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), hlm. 3. 
     13 Peter Salim., Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English 
Press, 2005), hlm.494. 
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dengan baik, inilah makna guru dalam arti sempit.14 Dari pengertian di atas 

dapat kita simpulkan bahwa guru adalah orang yang berpengaruh besar 

terhadap kemajuan anak didik, hal ini dikarenakan guru tidak hanya 

mengajar, akan tetapi mendidik yang mencakup keseluruhan potensi yang 

dimiliki peserta didik, menggali dan mengembangkan potensi baik kognitif, 

afektif dan psikomotoriknya.  

      Dalam meningkatkan kwalitas guru, seorang guru harus mempunyai 

soft skills atau kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial yang tinggi. 

Hal ini dikarenakan guru di dalam mengemban tugasnya banyak 

mempengaruhi diri peserta didik, kemudian peserta didik kelak akan 

membentuk sebuah masyarakat yang luas yang terbangun dari baik dan 

buruknya sebuah kepribadian dan rasa sosial yang dimilikinya.  

2. Pengertian Film 

     Film adalah gambar hidup15, pengertian lain film adalah benda tipis 

seperti kertas yang terbuat dari seluloid untuk merekam gambar negatif 

melalui kaca kamera dan dipancarkan melalui layar.16 Sedangkan film 

secara kolektif sering disebut sinema. Sinema itu sendiri bersumber dari 

kata kinematik atau gerak. Film juga sebenarnya merupakan lapisan-lapisan 

cairan selulosa, biasa dikenal di dunia para sineas sebagai seluloid. 

                                                           

      14 Chaerul Rohman, Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: 
Nuansa Cendekia, 2011), hlm. 25. 
      

15
 Ensiklopedi Umum, cet. 91, ( Yogyakarta: Kanisius, t.t. ), hlm. 328.  

     16 Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ( Surabaya: Amanah, 1997 ), hlm. 309. 



12 

 

 

Pengertian secara harfiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang 

berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = ghrap (tulisan = 

gambar = citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. 

Agar kita dapat melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat 

khusus, yang biasa kita sebut dengan kamera.17 

      Pertunjukan film di samping sebagai komoditas ekonomi juga berfungsi 

sabagai sarana penerangan (entertainment), pendidikan (edukasi), dan 

hiburan (rekreasi). Hal ini senada dengan Undang-Undang tentang 

Perfilman Indonesia pada Bab III Pasal 5 Undang-Undang No. 8 Tahun 

1992 yang memuat bahwa film sebagai media komunikasi massa pandang-

dengar mempunyai fungsi penerangan, pendidikan, pengembangan budaya 

bangsa, hiburan dan ekonomi.18 

      Film merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek yang 

bergerak dan dibuat secara sengaja oleh orang–orang yang mempunyai 

maksud untuk memperlihatkan sebuah peristiwa yang terjadi secara 

sungguh-sungguh atau dibuat secara rekayasa, setiap film mempunyai 

tujuan yang ingin disampaikan oleh pembuatnya, ada yang bertujuan 

menyampaikan kritikan, pendidikan, hiburan, ataupun penerangan. 

      Film termasuk salah satu media komunikasi massa audio visual yang 

semakin disenangi oleh masyarakat baik dari kalangan anak-anak, remaja 

                                                           

     17 http://www.perpuskita.com/pengertian-sinematografi/126/. Diunduh pada hari Rabu. 28 
November 2012. Pukul 10:00. 
     

18 Undang-undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1992 tentang Perfilman. 
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maupun orang tua. Lebih-lebih pada zaman sekarang telah banyak stasiun 

televisi yang semakin berkembang pesat, baik menampilkan film-film yang 

sifatnya pendidikan untuk anak-anak dan pendidikan pada umumnya bagi 

masyarakat luas. Film sebagai media massa baru dimulai pada tahun 1901, 

ketika Ferdinand Zecca membuat  film yang berjudul “ The Story of a 

Crime” di Perancis. Dari masa ke masa film mengalami perkembangan, 

termasuk film hitam putih yang sekarang menjadi berwarna. Namun saat 

ini, film tidak lagi disebut sebagai media komunikasi atau media massa, 

karena media massa lebih berkonotasi kepada media yang memuat berita 

yang dibuat oleh reporter atau wartawan. Film lebih banyak difahami 

sebagai media hiburan semata yang diputar di bioskop dan televisi.19 

      Media elektronik televisi saat ini memang sangat besar manfaatnya bagi 

penikmat film ataupun tanyangan-tayangan lainnya. Dengan 

berkembangnya media elektronik tentu mempunyai dampak yang positif 

dan negatif di masyarakat. Sebagai contoh, film bisa menjadi sebuah 

hiburan ataupun pesan informasi, pendidikan dan lainnya yang ingin 

sutradara sampaikan, salah satunya adalah film Sang Pencerah karya 

Hanung Bramantyo, Sang adalah kata sandang yang digunakan di depan 

nama (orang, dewa, binatang dan sebagainya),20 cerah adalah terang, jernih, 

                                                           

     19 Mafri Amri, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 27. 
     20 J.S Badudu, Sutan Muhammad Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1994), hlm. 1217. 
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berseri.21 Jadi film Sang Pencerah mempunyai maksud sebagai pencerah 

kepada para penikmat film. Film tersebut menggambarkan tokoh 

perjuangan  Kiai H. Ahmad Dahlan dalam dakwahnya beramar ma’ruf nahi 

mungkar dalam perjuangannya, salah satunya adalah mendirikan lembaga 

pendidikan di masa penjajahan Belanda.  Jadi di dalam film Sang Pencerah 

tersebut mempunyai maksud menyampaikan sebuah informasi pendidikan 

yang ingin disampaikan oleh sutradara. 

      Berkaitan dengan manfaat dan fungsi media, berikut merupakan fungsi 

film sebagai berikut: 

a. Film sebagai media hiburan dan informasi 

      Beberapa tahun belakangan ini banyak stasiun televisi yang 

menayangkan hiburan-hiburan yang sifatnya mengundang gelak tawa 

penikmat film, hal ini terjadi di masyarakat yang setiap harinya banyak 

meluangkan waktu di depan layar hanya untuk nonton film. Namun 

yang menjadi pertanyaan adalah seberapa besar para penikmat film bisa 

mengambil sebuah pelajaran di dalamnya. 

      Bila dilihat dan dibandingkan dengan media yang lain, film ternyata 

lebih banyak menampilkan materi hiburan. Karena pada umumnya para 

pemirsa lebik tertarik menyaksikan film dari unsur hiburan 

dibandingkan analisis sosialnya, hal itu hanya terbatas pada masyarakat 

                                                           

     21 Ibid, hlm.163. 
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yang mempunyai status sosial tinggi, baik dari segi materi dan 

pendidikan.22 

b. Sebagai media pendidikan 

      Fungsi media pendidikan adalah metode, alat dan sumber belajar 

yang digunakan guru guna merangsang peserta didik dalam proses 

belajar-mengajar agar tercapai tujuan pembelajarannya.  

3. Kompetensi Guru 

      Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan tugas  

keprofesionalannya, sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya23.  Sedang di dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan (kewenangan) 

kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.24 

      Sedangkan menurut Piet A Sahertian, kompetensi adalah kemampuan 

tugas mengajar dan mendidik yang diperoleh melalui pendidikan dan 

latihan.25Barlow mengemukakan kompetensi guru ialah “ the ability of a 

teacher to responsibility perform his or her duities appropriately ”, yang 
                                                           

     22 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi,( Jakarta: Rineka Cipta, cet, 
1996), hlm. 24.  
     23 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, ( Bandung: 
Citra Umbara, 2006), hlm. 4. 
     24 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 14. 

     25 Piet A Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Yogyakarta: Ardi Ofset, 1994), hlm. 26. 
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artinya kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 

layak.26 Jadi kompetensi adalah sebuah kemampuan/keterampilan yang 

harus dimiliki oleh seorang guru yang harus ditingkatkan secara terus-

menerus, guna mengembangkan dirinya di dalam mengemban tugas 

keprofesionalannya. 

a. Kompetensi Kepribadian 

      Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa 

kompetensi kepribadian adalah : Kemampuan yang mantap, berakhlak 

mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta 

didik.27Sedangkan menurut E Mulyasa Kompetensi kepribadian adalah 

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.28 

Zakiyah Darajat mengatakan kepribadian disebut sebagai sesuatu yang 

abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat 

penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan 

atau melalui atsarnya saja.29 

                                                           

     26 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2004 ), hlm. 229. 
     27 Undang-undang Guru & Dosen. UU RI nomor 14 tahun 2005, (Jakarta: Sinar Grafika. 2006), 
hlm. 44. 
     28 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 117. 
     29 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, CV, 
2009 ), hlm. 33. 
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      Kompetensi yang mengedepankan kemampuan pribadi seorang guru 

yang dewasa, bijaksana, mandiri berakhlak mulia dan memberi teladan 

bagi anak didiknya. Sebagai tenaga pendidik, kepribadian guru menjadi 

sumber inspirasi tersendiri bagi peserta didiknya. 

      Berkaitan dengan kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung 

dan kualitatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para 

siswa, yaitu meliputi pengetahuan, keterampilan, ideal, sikap dan juga 

persepsi yang dimilikinya tentang orang lain.30Dapat disimpulkan bahwa 

titik sentral dalam membentuk kepribadian peserta didik sangat 

ditentukan oleh kualitas kepribadian guru, jadi guru yang seharusnya 

menjadi sosok yang diidolakan terhadap peserta didiknya baik dari cara 

bicara, sikap, perilaku bahkan gaya berpakaian akan ditiru oleh peserta 

didiknya. 

      Berkaitan dengan kompetensi kepribadian atau yang relevan dengan 

(intrapersonal skills) yang berarti keterampilan dalam mengatur dirinya 

sendiri. Adapun diantara contoh (intrapersonal skills) adalah jujur, 

tanggung jawab, toleransi, mengahargai orang lain, kemampuan 

bekerjasama, bersikap adil, kemampuan mengambil keputusan, 

                                                           

     30 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm. 34-35. 
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kemampuan memecahkan masalah, mengelola perubahan, mengelola 

stres, mengelola waktu, melakukan transformasi diri.31 

      Adapun jika kita melihat beberapa contoh kompetensi kepribadian di 

atas, bahwa guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki 

sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola 

dalam seluruh segi kehidupan. Karenanya, guru harus selalu berusaha 

memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat 

citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan murid-muridnya. 

b. Kompentensi Sosial Guru 

      Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat ( 3 ) 

butir d dijelaskan Kompetensi Sosial Guru adalah kemampuan guru 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.32 Sebagaimana 

pengertian dari soft skills pada pembahasan di atas bahwa, terkait dengan 

kompetensi sosial seorang guru atau bisa dimaknai dengan keterampilan 

seseorang dalam berhubungan dengan orang lain (interpersonal skills).33  

      Kompetensi sosial guru sangatlah penting karena akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran di dalam sebuah lembaga pendidikan 

                                                           

     31 Muqowim, Pengembangan Soft Skills Guru, ( Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012),hlm 
13.  
     32 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hlm.173. 
      

33
 Muqowim, Pengembangan Soft Skills Guru, hlm. 5. 
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baik formal maupun formal, sebagaimana dimaksud merupakan 

kemampuan sosial guru yang relevan dengan interpersonal skills. Di 

antara wujud interpersonal skills adalah keterampilan bernegosiasi, 

presentasi, melakukan mediasi, kepemimpinan, berkomunikasi dengan 

pihak lain, dan berempati dengan pihak lain.34  

      Kompetensi sosial guru juga tidak lepas dari seseorang yang 

memiliki kecerdasan sosial yang merupakan bagian penting dari 

kompetensi sosial. Hal ini karena dengan kecerdasan sosial maka akan 

melahirkan hati nurani, rasa peduli, empati dan simpati kepada sesama. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan di 

lingkungan sekolah. Cara tersebut antara lain diskusi, hadapi masalah, 

bermain peran dan kunjungan langsung ke masyarakat dan lingkungan 

sosial yang beragam.35 

F. Metode Penelitian 

      Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.36 

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (Library Research). 

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan meneliti dan menyelidiki 

                                                           

     34 Muqowim, Pengembangan Soft Skills Guru, hlm.13. 
     35 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, hlm. 186-187. 
     36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D ), 
(Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hlm, 1.   
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dokumen-dokumen atau literatur yang ada kaitannya dengan kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial guru dalam film Sang Pencerah. 

      Dari cara dan taraf pembahasan masalahnya, penelitian ini termasuk 

jenis penelitian deskriptif yang bertujuan mengungkapkan suatu masalah 

atau peristiwa dalam film yang memberikan contoh soft skills guru berupa 

kompetensi kepribadian dan sosial, dengan memberikan gambaran secara 

obyektif mengenai keadaan sebenarnya dari obyek yang akan dikaji. Akan 

tetapi guna mendapatkan makna yang lebih luas dalam penelitian, 

penelitian seperti ini juga membutuhkan interpretasi-interpretasi yang kuat. 

2. Pendekatan Penelitian 

      Penelitian yang akan dikaji penulis ini menggunakan landasan teori 

model sastra Abrams, Abrams memberikan sebuah kerangka yang 

sederhana tetapi cukup efektif. Dengan kerangka sebagai berikut. 

Universe 
semesta 

 
Work 
karya 

Artist                                              Audience 
pencipta                                           pembaca 

      Dalam pendekatan ini mengandung pendekatan kritis yang utama 

terhadap karya sastra sebagai berikut: 

a. Pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri              

(pendekatan obyektif). 
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b. Pendekatan yang menitikberatkan pada tulisan (pendekatan 

ekspresif). 

c. Pendekatan yang menitikberatkan pada semesta (memetik). 

d. Pendekatan yang menitikberatkan pada audience atau 

pembaca/pemirsa (pragmatis)37. 

Dari ke empat model pendekatan di atas, dalam penulisan skripsi 

ini penulis menggunakan pendekatan pragmatis. 

      Adapun ranah penelitian pragmatis terbagi menjadi tiga, yaitu: 

pertama, melibatkan teks dan potensinya untuk memungkinkan 

memanipulasi suatu produk makna. Kedua, dalam proses membaca 

teks, yang paling mendasar adalah imaji-imaji mental yang terbentuk 

tatkala menyusun obyek-obyek estatis yang kohesif dan konsisten. 

Ketiga, memulai struktur kata yang komunikatif, meneliti kondisi-

kondisi yang memungkinkan muncul dan mengatur interaksi antara 

teks dan pembaca.38 

      Sebuah karya sastra yang mempunyai orientasi pragmatis banyak 

mengandalkan aspek guna dan nilai karya bagi penikmatnya, 

meskipun belum mempunyai kwalitas dari aspek-aspek (literer), 

karya tersebut mempunyai pengaruh yang baik terhadap penikmat. 

                                                           

     37 Sedyo Santoso dari Teuww, Sastra dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sastra. Laporan Penelitian 
“ Ajaran Akhlak Dalam Serat Wulang Reh Karya Sri Paku Buwana IV, (Yogyakarta: Balai Penelitian 
P3M ), hlm. 8. 
    38 Suwardi Endraswara, Metodologi Sastra: Epistemologi Model Dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka 
Widyatama, 2003), hlm. 116. 



22 

 

 

Pengalaman orang-orang yang menikmati sebuah film umumnya bisa 

menghayati dan memaknai dengan baik, baik dari segi bahasa, 

jalannya cerita serta gerak-gerik di dalam perfilman dibanding 

dengan orang yang jarang nonton film.  

      Uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pendekatan pragmatis 

adalah sebuah pendekatan dalam sebuah karya sastra yang bisa 

memberikan efek kepada pembaca serta mampu mengubah penikmat 

film sampai pada komunikasi yang memberi ajaran dan kenikmatan 

serta menggerakkan penikmat film untuk mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

      Dalam mengembangkan pendekatan tersebut, penulis 

menggunakan teori semiotik yang digunakan sebagai alat dalam 

mengkaji  sebuah karya sastra untuk menemukan makna sebuah 

karya. Kita bisa lihat dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya sering 

juga berada dalam proses semios, yaitu memahami sesuatu yang ada 

disekitarnya sebagai sistem tanda. Ketika  memandang langit yang 

mendung misalnya, orang akan mengatakan bahwa sebentar lagi 

hujan akan turun.39 Seseorang yang mengenakan jaket, orang akan 

menilai bahwa orang tersebut sedang kedinginan atau bahkan sakit, 

akan tetapi ada yang memaknainya bahwa orang yang mengenakan 

jaket tersebut adalah untuk bergaya. 

                                                           

     39 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra, ( Yogyakarta: Pustaka, 2006 ), hlm. 93. 
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      Charles Sander Pierce, seorang pendiri semiotik dari Amerika 

Serikat menyatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan obyek-

obyek yang menyerupainya, yang keberadaannya memiliki hubungan 

sebab-akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional 

dengan tanda-tanda tersebut. Pierce menggunakan istilah icon untuk 

kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab-akibat, dan symbol untuk 

asosiasi konvensional. Tabel berikut menjadikan hal itu lebih jelas.40 

Trikotomi icon/indeks/symbol Pierce 

Tanda Ikon Indek Simbol 

Ditandai 

dengan: 

 

Contoh 

Persamaan 

 ( Kesamaan ) 

Gambar-gambar 

Patung-patung 

Tokoh besar foto 

Reagen 

Dapat dilihat 

Hubungan sebab-

akibat 

Asap/api 

Gejala/penyakit 

(Bercorak merah 

/campak) 

Dapat diperkirakan 

Konvensi 

 

Kata-kata 

isyarat 

 

Arus 

dipelajari 

         

      Pierce memberikan contoh kata-kata dan isyarat. Sebagai contoh 

geleng kepala, mengangguk, miring kanan ke kiri itu semua 

mengandung makna. Bahkan isyarat diam, pandangan mata, senyum, 

cemberut mempuyai makna yang disampaikan dari gerak-gerik itu. 

                                                           

     40 Arthu Asa Berger, Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer, Suatu Pengantar Semiotika,            
( Jakarta: Tiara Wacana, 2005 ), hlm. 14. 
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Menganggukkan kepala ketika berpapasan misalnya, dapat diartikan 

karena malu bertanya, atau sebagai penghormatan kepada orang lain. 

3. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang penulis gunakan diantaranya: 

a. Sumber data primer, yaitu sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan-pengumpulan 

data. Film Sang Pencerah karya Hanung Bramantyo menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder, yaitu informasi yang tidak secara langsung 

mempunyai wewenang dan tanggungjawab terhadap informasi yang 

ada padanya. Sumber ini dapat diperoleh dari buku (Biografi singkat 

K.H. Ahmad Dahlan karya Adi Nugroho, Warisan Intelektual K.H. 

Ahmad Dahlan dan Amal Usaha Muhammadiyah karya Munir 

Mulkhan dan lain sebagainya), internet, al- Quran dan Hadis serta 

sumber buku lain yang relevan dengan pembahasan penulis. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode observasi atau Pengamatan  

      Metode observasi atau pengamatan adalah teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

peristiwa atau kegiatan tertentu. Adapun metode pengamatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati obyek penelitian 

secara langsung yaitu film Sang Pencerah. 
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b. Dokumentasi 

      Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan 

data melalui dokumen seperti: VCD film Sang Pencerah, buku-buku 

yang membahas tentang kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial seperti: Pengembangan (Soft  Skills) Guru karya Muqowim, 

biografi Kiai H. Ahmad Dahlan karya Adi Nugroho, jurnal dan lain 

sebagainya yang dapat memberikan informasi terhadap penelitian ini. 

5. Metode analisis 

      Metode analisis adalah metode yang digunakan dalam menganalisis 

data, penelitian ini adalah content analisys (analisis isi) atau analisis 

dokumen, yaitu suatu teknik sistem untuk menganalisis isi pesan dan 

mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis 

perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang terpilih.41 

Penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan 

dalam rekaman, baik gambar, suara ataupun tulisan. 

      Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Merekam atau memutar film Sang Pencerah yang dijadikan obyek 

penelitian. 

b. Mentransfer rekaman ke dalam bentuk tulisan atau skenario. 

                                                           

     41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,          
2002 ), hal. 135. 
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c. Menganalisa film/dokumen yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikannya dengan landasan teori yang digunakan. 

G. Sistematika Pembahasan 

      Untuk memberikan gambaran pembahasan, penulisan skripsi disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

      Bab I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori, 

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

      Bab II Gambaran film Sang Pencerah: Latar Belakang film Sang 

Pencerah, Sinopsis Film Sang Pencerah, Gambaran Umum Film Sang 

Pecerah. Karakter Tokoh Kependidikan dalam film Sang Pencerah, 

Biografi Singkat Kiai H.Ahmad Dahlan 

      Bab III Pembahasan dan Analisis. Memuat  Kompetensi Kepribadian 

dalam Film Sang Pencerah, Kompetensi Sosial Guru dalam film Sang 

Pencerah. Analisis Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru 

dalam film Sang Pencerah serta Relevansinnya Kompetensi Kepribadian 

dan Kompetensi Sosial Guru dalam Film Sang Pecerah terhadap Nilai-nilai 

Pendidikan Islam. 
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                                             BAB IV 

            PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat Soft Skill guru dalam film Sang Pencerah, sebagai wujudnya 

adalah kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru. Kompetensi 

kepribadian meliputi: a) Jujur, b) Tanggungjawab, c) Toleransi, d) 

Menghargai orang lain, e) Kemampuan bekerjasama, f) Bersikap adil, g) 

Kemampuan mengambil keputusan, h) Kemampuan memecahkan masalah, 

Sedangkan kompetensi sosial guru meliputi: a) Keterampilan bernegisiasi, 

b) Presentasi, c) Melakukan mediasi, d) Kepemimpinan, e) Berkomunikasi 

dengan pihak lain, f) Berempati dengan pihak lain. 

2. Soft Skills dalam Film Sang Pencerah sangat relevan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

B. Saran 

      Beberapa hal yang ditampilkan pada adegan peran pembantu kurang baik 

dalam pendidikan Islam, serta baru sebagian kecil gambaran dari sisi 

kepribadian serta sosial dari Kiai H. Ahmad Dahlan, untuk itu disarankan: 

1. Dilakukan penelitian lebih mendalam dari sisi kepribadian serta sosial 

dalam film Sang Pencerah serta media-media lain yang membahas 
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tentang kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial terhadap realitas 

guru saat ini. 

2. Baik pihak produsen maupun sutradara saat ini seharusnya lebih banyak 

membuat film-film yang banyak mengandung pelajaran pendidikan 

Islam, guna peningkatan kepribadian dan kompetensi sosial guru saat 

ini. 

C. Kata penutup 

      Segala puji hanyalah milik Allah ta’ala, dengan segala nikmat , rahmat serta 

pertolongan-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi yang berjudul Soft Skills Guru dalam film Sang Pencerah Karya Hanung 

Bramantyo (Studi Analisis Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial 

Guru).  

      Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi referensi bagi 

perseorangan atau berbagai lembaga pendidikan Islam maupun umum untuk 

berjuang demi terciptanya manusia yang sebaik-baiknya dikemudian hari. 

Semoga Allah ta’ala memberikan balasan yang sesuai atas segala dorongan, 

bantuan, dukungan, dari berbagai pihak kepada penulis dalam penyelesaian 

skripsi. 
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